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Persiapan 
1. Doa pribadi warga jemaat 
2. Pemandu nyanyian melatih nyanyian baru 
3. Doa konsistori 

Ucapan Selamat Datang  

P2 (menyalakan lilin di pusat liturgi) 
 Selamat pagi/sore, Bapak, Ibu, Saudara, dan Anak-anak yang terkasih dalam Tuhan 

Yesus Kristus. Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat                    

“PANCARAN KASIH” Depok mengucapkan selamat datang dan selamat beribadah 
di Hari Minggu III Prapaskah. Pemberita Firman pada ibadah ini adalah ………….  

  
(saat hening) 

 

Ajakan Beribadah 

P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri. 
 Ya TUHAN, kasih-Mu sampai ke langit, 

J kesetiaan-Mu sampai ke awan. 
P2 Keadilan-Mu seperti gunung-gunung Allah yang tinggi, 

J hukum-Mu bagaikan samudra dalam yang dahysat.  
 Manusia dan hewan Kauselamatkan, ya TUHAN. 

P2 Betapa berharganya kasih setia-Mu, ya Allah! 

J Anak-anak manusia berlindung dalam naungan sayap-Mu 
(Mazmur 36:6-8) 

 

MENGHADAP TUHAN 

♫ Menyanyi Kidung Jemaat no. 17:1,5,6 

“Tuhan Allah Hadir” 
Syair: Gott ist gegenwertig, Gerhard Tersteegen, 1729, terjemahan: Yamuger, 1983 

Lagu: Bremen (Joachim Neander?), 1680, do=as (2 dan 3 ketuk) 
 

1. Tuhan Allah hadir pada saat ini. Hai sembah sujud di sini. 

Diam dengan hormat, tubuh serta jiwa, tunduklah menghadap Dia. 

Marilah, umat-Nya, hatimu serahkan dalam kerendahan. 
 

5. Kau bagai udara sumber kehidupan dan tempat gerak semua. 
Laut tak terhingga, buatlah diriku layak menyelami Dikau: 

Kau penuh dalamku, aku di dalam-Mu: Kau kerinduanku! 
 

….. prosesi Alkitab memasuki ruang ibadah …. 
 

6. Surya Mahasuci, biarlah cah’ya-Mu hangat menyentuh wajahku. 

Bagai kuntum bunga, bila disinari, memekar ke matahari, 

’ku telah berserah: biar Kau berkarya dalam segalanya. 

Votum 

PF “Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.”  
 (Mazmur 124: 8, TB.2) 

J  Amin (KJ. 476b) 
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Nas Pembimbing     
PF “Ingatlah hal-hal yang dahulu dari sejak purbakala, sesungguhnya Akulah Allah dan 

tidak ada yang lain, Akulah Allah dan tidak ada yang seperti Aku.” (Yesaya 46:9, TB.2) 

Salam 

PF “Anugerah dan damai sejahtera dari Allah, Bapa kita, dan dari Tuhan Yesus Kristus 
menyertai kamu.” (2 Korintus 1:2, TB-2) 

J  Dan menyertaimu juga. 

♫ Menyanyi Gita Bakti no. 23:1,2 

“Bersoraklah, Hai Alam Semesta” 
Syair: Let All the World in Every Corner Sing, George Herbert 1593-1633, terj. H.A. Pandopo, 1992, 

Lagu: Martin Shaw, 1915, do=d, 6/8 ketuk, 9/8 ketuk 
 

1. Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau, Allahku!” 
Di langit bergema pujian yang megah 

dan bumi pun penuh pujian yang merdu. 
Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau, Allahku!” 

 
2. Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau, Rajaku!” 

Gereja bersyukur, bermadah, bermazmur. 

Di hati umat-Nya pun pujian menggema. 
Bersoraklah, hai alam semesta: “Kau, Rajaku!” 

…duduk 

Pengakuan Dosa 

P2 Jemaat, dengan rasa sesal dan malu dan dalam kerendahan hati, kita mengaku dosa 
di hadapan Allah dan memohon pengampunan-Nya:  

…saat hening… 
 Ya Allah, kasih setia-Mu kekal terhadap Daud dan keturunannya. Layaknya Daud, 

sebagai umat-Mu, kami pun merasakan kasih setia-Mu yang tak berkesudahan 

dalam hidup kami. Namun, kami sering melupakan, bahkan mengabaikan 
kemurahan-Mu, dengan terus melukai hati-Mu. Ya Tuhan, dalam kerapuhan,                  

kami mengaku:  

J Tuhan, kasihanilah kami! 
P2 Ya Kristus, kasih setia-Mu kekal terhadap kami, umat yang telah Engkau tebus 

melalui kematian dan kebangkitan-Mu. Namun, kami sering lupa bahwa kami 
memiliki tugas untuk membagikan kasih-Mu di tengah-tengah dunia. Malahan kami 

cepat menyebar kebencian dan memulai pertikaian. Ya Tuhan, dalam kesadaran diri, 

kami mengaku:  
J Kristus, kasihanilah kami! 

P2 Ya Roh Kudus, kasih setia-Mu kekal terhadap Bumi dan segala isinya. Engkau 
memastikan kehidupan yang berkelimpahan kepada seluruh ciptaan-Mu. Namun, 

kami sering lupa bahwa kami setara dengan ciptaan-Mu yang lain. Kami sengaja 
merasa lebih tinggi karena akal yang Engkau anugerahkan kepada kami, sehingga 
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bertindak semena-mena pada ciptaan lain. Ya Tuhan, dalam ketertundukan                           
di hadapan-Mu, kami mengaku:  

J Tuhan, kasihanilah kami! 

Berita Anugerah 

PF Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, dengarlah berita 
anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Kitab Mikha 7:18 (TB.2), yang 

menyatakan: “Siapakah seperti Engkau Allah yang mengampuni dosa, yang 

memaafkan pelanggaran sisa umat milik-Nya sendiri, dan tidak bertahan 
dalam murka-Nya untuk seterusnya, melainkan berkenan menunjukkan 

kasih setia?”  
Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami memberitakan 

bahwa pengampunan dosa telah berlaku dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. 

J Syukur kepada Tuhan! Amin. 
 

♫ Menyanyi Gita Bakti no. 41:1,3 

“Maukah Dosamu Dihapus Bersih?” 
Syair dan lagu: There is Power in the Blood, Lewis E. Jones (1865-1936),  

terj. Tim Kerja Gita Bakti 2012, do=bes, 4 ketuk 
 

1. Maukah dosamu dihapus bersih?  

Besar kuasa-Nya, darah Tuhan. 
'Kau 'kan menang dari kuasa gelap, 

ajaib kuasa darah Tuhan. 
 

Refr. Ada kuasa dalam darah-Nya, 
Anak domba Allah. 

Ada kuasa dalam darah-Nya, 

darah Anak domba Allah. 
 

 

 

3. Maukah engkau jadi suci bersih? 

Besar kuasa-Nya, darah Tuhan. 

Akar dosamu dicabut, lenyap; 
ajaib kuasa darah Tuhan.  Refr…….. 

Perintah Hidup Baru 

PF Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru seperti tertulis dalam 

Kitab Roma 12:1-2  (TB-2) yang menyatakan, “Karena itu, Saudara-saudara, 
oleh kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya kamu 

mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan yang hidup, yang 

kudus, dan yang berkenan kepada Allah: Itulah ibadahmu yang sejati. 
Janganlah menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh 

pembaruan budimu, sehingga kamu dapat membedakan mana kehendak 
Allah: Apa yang baik, yang berkenan kepada-Nya dan sempurna.”  

Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh hidup dan 

kesaksian kita di dunia. 
…duduk 

Kesaksian Pujian 
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PEMBERITAAN FIRMAN 

Doa Mohon Bimbingan Roh Kudus 

PF …………. 

Pembacaan Alkitab 

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri, untuk mendengar Firman Tuhan yang dibacakan 
dari Alkitab. HOSIANA! 

 

J  ♫ Menyanyi Gita Bakti no. 396 “Hosiana, Hosiana” 
  Syair: Tim Kerja Gita Bakti 2012; Lagu: Maria M. Tinungki 1972, la=d, 4 ketuk 
 

  Hosiana, Hosiana bagi Anak domba Allah 
  di tempat yang Mahatinggi, terpujilah nama-Nya. 
 

P3 Pembacaan Alkitab terambil dari Kitab Mazmur 89:2-3 yang mengatakan: ……… 

  Demikian pembacaan Alkitab. 
 

PF Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam hatimu dan 
ucaplah syukur kepada Allah. 

 

J  ♫ Menyanyi Kidung Jemaat no. 47:4 “Pujilah” 
  Syair: O Praise the Lord, I-to Loh, terjemahan: H. A. Pandopo, 1984 
  Lagu: Bhajan (India), diolah oleh I-to Loh, la = e, 4 ketuk 
  

4. Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia. 

   Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia. 
   Pujilah, pujilah, pujilah Allah, Tritunggal mulia. 

…duduk 

Khotbah  

”Kasih Setia Tuhan Kekal” 
 

…saat teduh... 

JAWABAN JEMAAT 

♫ Menyanyi Gita Bakti no. 40:1,3 

“Kasih dari Tuhanku”  
Syair dan lagu: Teed’re Liefde van Heer, J. Hovy,  

terj. Abraham Ferdinandus, 2012, do=d, 6/8 ketuk 
 

1. Kasih dari Tuhanku membuatku bertelut, 

kurindukan kasih-Nya. Kasih besar! 
Yesus jadi manusia; pikul dosa dunia; 

sukacita nyatalah: Kasih besar! 
 

 Refr. Kasih besar! Kasih besar! 
   Kasih Tuhanku ajaib dan besar: Kasih besar! 
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3. Mari datang pada-Nya, kau yang berbeban berat: 
t'rima janji s'lamat-Nya: Kasih besar! 

Yesus panggil dirimu, ikutlah bersama-Nya 
ke Yerusalem baka: Kasih besar! 

Refr…………….. 

Pengakuan Iman 

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri. Bersama semua orang percaya di segala waktu dan 

tempat, kita mengaku iman menurut rumusan Pengakuan Iman Rasuli. Dengan hati 
dan mulut, masing-masing orang berkata: 

PF + J Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa...... dst. 

…duduk 

Doa Syafaat 

PF ………………. 
 Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon: 

J Dengarkanlah doa kami. 

PF Peliharalah kami dalam kasih Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat, yang telah 
mengajar kami berdoa: 

PF + J Bapa kami yang di surga, dikuduskanlah nama-Mu...... dst. 
 

 ♫ Menyanyi Gita Bakti 389b “Kar’na Engkaulah” 
  Syair: Matius 6:13b, Lagu: Abraham Ferdinandus, 2011, do=bes, 4 ketuk 
 

  Kar’na Engkaulah yang empunya Kerajaan dan kuasa  

  dan kemuliaan sampai selama-lamanya. Amin. 
 

 

 

 

Kesaksian Pujian 
 

Persembahan Syukur 

P4  Atas kemurahatian Allah yang kita alami dalam kehidupan, marilah memberikan 
persembahan sebagai tanda syukur dan pemberian diri kita. Dengarlah nas Alkitab 

dalam Kitab Mazmur 136:1 (TB.2) yang menyatakan: “Bersyukurlah kepada 

TUHAN, sebab Ia baik! Sesungguhnya untuk selama-lamanya kasih                
setia-Nya.” Di depan tersedia Kotak Khusus Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 

Gereja (Bidang V, P.E.G.) 
 Tuhan memberkati kita dan persembahan yang kita berikan.  

♫ Menyanyi Kidung Jemaat no. 292:1,2,3 

“Tabuh Gendang!” 
Syair: Komt nu met zang van zoete tonen, Adriaan Valerius, +/- 1626, terj. H. A. Pandopo, 1982, 

Lagu: Kitab sejarah karangan Valerius, 1626, do=c, 2 ketuk 
 

 

 

 

 

1. Tabuh gendang! Sambil menari nyanyikan lagu yang merdu! 
Bunyikanlah gambus, kecapi: mari memuji Allahmu! 

Karya besar yang agung benar t’lah dilakukan-Nya terhadap umat-Nya! 
 

2. Israel pun atas berkat-Nya riang gembira bermazmur. 
Ikut serta kita percaya dan kepada-Nya bersyukur: 

“Tuhanlah baik, kasih-Nya ajaib kekal selamanya; terpuji namaNya!” 
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(kesempatan bagi jemaat memberikan persembahan diiringi instrumen) 
 

3. Dulu telah dari himpitan Ia bebaskan umat-Nya. 

Habis mendung Ia berikan sinar mentari yang cerah! 

Puji terus yang Mahakudus: bebanmu yang berat diganti-Nya berkat! 

Doa Syukur 

P4 Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk menyerahkan persembahan yang telah kita 
kumpulkan dalam doa syukur. Mari berdoa: 

 Ya Allah, kami bersyukur untuk karya-Mu dalam hidup kami dan untuk pemberian-
Mu yang paling utama bagi dunia, yaitu Yesus Kristus, Anak-Mu. Kasih-Mu bagi kami 

telah mendorong kami untuk memberikan persembahan dalam syukur dan 

ketulusan hati. Terimalah persembahan ini, ya Allah, dan pakailah agar 
persembahan ini dapat menjadi sarana untuk mendatangkan damai sejahtera-Mu 

bagi seluruh ciptaan melalui pengelolaan yang dilakukan gereja-Mu. Pun pakailah 
kami untuk menyatakan kasih-Mu lewat kehadiran kami dalam kata dan perbuatan. 

Demi Kristus, kami bersyukur. Amin. 

…duduk 

Kesaksian Pujian 

PENGUTUSAN 

Warta Jemaat 

P6 ............................ 
 

Amanat  

PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri sebagai tanda kesediaaan kita untuk diutus oleh 

Allah.  

 Kita diutus untuk terus mengingat kasih setia-Nya bagi kita di tengah perjalanan 
hidup yang tak mudah, serta meneruskannya pada sesama dan ciptaan lain.                

Maka, pulanglah! Kembalilah ke dalam kehidupanmu sehari-hari. Temukanlah bukti 
kasih setia-Nya dalam hal-hal sederhana di keseharianmu, dan kiranya setiap 

ciptaan yang berjumpa denganmu mengalami kasih setia Allah dalam hidupnya 

melalui kehadiranmu. 
 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan no. 742:1,2 

“Kasih Paling Agung” 
Syair dan lagu: Bonar Gultom (Gorga), 1982, do=c, 4 ketuk 

 

1. Kasih paling agung dari Tuhanku 

kini kusadari di dalam hatiku. 
Yesus Mahakasih dan Mahakudus, 

kurbankan diri-Nya agar ‘ku ditebus. 

Dia menaklukkan maut dan dosaku, 
Dia memberikan s’galanya untukku! 
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2. Ini ‘kan kuingat s’lama hidupku; 
tak ‘kan kulupakan sepanjang umurku. 

‘Kan kuberitakan sekelilingku; 
dan ke ujung dunia sejauh kuatku. 

Apapun terjadi atas diriku, 

takkan kulepaskan kasih-Mu, Tuhanku. 

 

Berkat 

PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Allah, serta terimalah berkat-Nya: 

 “Anugerah Tuhan Yesus Kristus, dan kasih Allah, dan persekutuan Roh 

Kudus menyertai kamu sekalian.” (2 Korintus 13:13, TB-2) 

 

♫ Menyanyi Kidung Keesaan 771c. “Amin” 
Syair: Tradisional Gerejawi; Lagu: Arnoldus Isaak Apituley, 1998, la=d, 2/4 ketuk 
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